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ABSTRAK

Postur kerja yang tidak ergonomis akan menimbulkan kontraksi otot secara
isometris pada otot-otot utama yang terlibat dalam pekerjaan, sedangkan otot-otot
punggung akan bekerja keras menahan beban anggota gerak atas yang sedang
melakukan pekerjaan, akibatnya beban kerja bertumpu didaerah pinggang sebagai
penahan beban utama akan terjadi nyeri pada otot punggung bawah. Dengan
tujuan menganalisis hubungan postur kerja dengan keluhan Low Back Pain (LBP)
pada Penenun Songket. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain studi cross sectional. Populasi penelitian ini berjumlah 100 orang dengan
metode simple random sampling. Sampel penelitian berjumlah sebanyak 55
orang. Analisis data menggunakan uji fisher exact. Hasil penelitian sebanyak 46
responden dengan postur kerja tidak ergonomi berdasarkan penilaian Rapid Upper
Limb Assessment (RULA) > 2 yang mengalami keluhan Low Back Pain (LBP)
sebanyak 38 responden (82,6 %). Berdasarkan analisis bivariat ada hubungan
yang signifikan postur kerja dengan keluhan Low Back Pain (LBP) dengan nilai p
value = 0,026, ada hubungan yang signifikan masa kerja dengan keluhann Low
Back Pain (LBP) dengan nilai p value = 0,007, ada hubungan yang signifikan usia
dengan keluhann Low Back Pain (LBP) dengan nilai p value = 0,000.
Disimpulkan bahwa keluhan Low Back Pain (LBP) pada penenun songket
sebanyak 42 responden  (76,4 %). Sebaiknya responden memperbaiki postur kerja
serta menggunakan sandaran saat menenun dan melakukan relaksasi otot agar otot
tidak tegang dengan menggerakkan kaki agar posisi kaki tidak statis selama
menenun.

Kata Kunci: Postur Kerja, Nyeri Punggung Bawah, Penenun Songket
Pustaka: 49 (1993-2018)
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ABSTRACT

Non ergonomic work posture will cause isometric muscle contraction in the main
muscles involved in the work, while the back muscles will work hard to hold the
burden of upper limbs who are doing work, as a result the workload rests on the
waist area as a barrier to the main load. pain in the lower back muscles occurs.
With the aim of analyzing the relationship of work posture with complaints of Low
Back Pain (LBP) on Songket Weavers. This study uses a quantitative approach
with a cross sectional study design. The population of this study amounted to 100
people with a simple random sampling method. The research sample amounted to
55 people. Data analysis using fisher exact test. The results of the study were 46
respondents with non ergonomic work postures based on the Rapid Upper Limb
Assessment (RULA) assessment > 2 who experienced Low Back Pain (LBP)
complaints of 38 respondents (82,6 %).. Based on bivariate analysis there is a
significant relationship between work posture and Low Back Pain (LBP)
complaints with a p-value = 0.026, there is a significant relationship between
work period and Low Back Pain (LBP) with a p-value = 0.007, there is a
relationship significant age with Low Back Pain (LBP) with a p-value = 0,000. It
was concluded that Low Back Pain (LBP) complaints in songket weavers were 42
respondents (76.4%). It is recommended that the respondent improve their work
posture and use the back while weaving and relax the muscles so that they are not
tense by moving the legs so that the foot position is not statistics during weaving.

Keywords: Work Posture, Low Back Pain, Songket Weaver
Library: 49 (1993-2018)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penerapan ergonomi di lingkungan kerja merupakan salah satu

upaya keselamatan dan kesehatan kerja. Pelayanan kesehatan kerja yang

diberikan melalui penerapan ergonomi, diharapkan dapat meningkatkan

mutu kehidupan kerja. Ergonomi merupakan ilmu pengetahuan yang

mempelajari masalah manusia dalam kaitan dengan pekerjannya

(Wignjosoebroto, 2003).

Ergonomi mempelajari cara-cara penyesuaian pekerjaan, alat kerja,

dan lingkungan kerja dengan manusia dengan memperhatikan kemampuan

dan keterbatasan manusia sehingga tercapai suatu keserasian antara

manusia dan pekerjaannya yang akan meningkatkan kenyamanan dan

produktivitas kerja. Alat kerja dan lingkungan fisik yang tidak sesuai

dengan kemampuan alamiah tenaga kerja menyebabkan hasil kerja tidak

optimal, bahkan berpotensi menimbulkan keluhan kesehatan dan penyakit

akibat kerja (Anies, 2014).

Penerapan ergonomi yang kurang diperhatikan dapat menyebabkan

timbulnya masalah-masalah ergonomi. Salah satu gejala umum yang

timbul akibat kerja adalah gangguan musculoskeletal. Gangguan

musculoskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot skeletal yang

dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat

sakit. Apabila otot menerima beban statis secara berulang-ulang dan dalam

waktu yang lama, akan dapat menyebabkan keluhan berupa kerusakan

pada sendi, ligamen dan tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah yang

biasanya diistilahkan dengan gangguan musculoskeletal disorders (MSDs)

atau cidera pada sistem musculoskeletal (Tarwaka 2004).

Gangguan tersebut dapat disebabkan dari desain kerja, desain

lingkungan kerja, peralatan kerja, mesin maupun peralatan lainnya yang

seringkali didesain tanpa mempertimbangkan faktor ergonomi khususnya

pada pekerja yang akan mengoperasikannya. Hal ini dapat menimbulkan
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masalah seperti masalah ketinggian permukaan yang tidak sesuai dan

postur kerja yang janggal.

Pekerja yang harus bekerja dengan postur tubuh tidak ergonomis

akan mengalami nyeri akibat otot tubuh tertekan dalam rentang waktu

yang cukup panjang. Postur kerja membungkuk dan memutar selama

bekerja merupakan salah satu dari faktor risiko low back pain (LBP),

sebab postur kerja membungkuk dapat memperbesar risiko low back pain

(LBP) sebesar 2,68 kali dibandingkan dengan pekerja dengan sikap badan

tegak (Septiawan, 2017).

Postur kerja yang salah sering diakibatkan oleh letak fasilitas yang

kurang sesuai dengan anthropometri operator sehingga mempengaruhi

kinerja operator. Postur kerja yang tidak alami misalnya postur kerja yang

selalu berdiri, jongkok, membungkuk, mengangkat dan mengangkut dalam

waktu yang lama dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan nyeri pada

salah satu anggota tubuh. Postur kerja yang tidak ergonomis akan

menibulkan kontraksi otot secara isometris (melawan tahanan) pada otot-

otot utama yang terlibat dalam pekerjaan. Sedangkan otot-otot punggung

akan bekerja keras menahan beban anggota gerak atas yang sedang

melakukan pekerjaan. Akibatnya beban kerja bertumpu didaerah pinggang

sebagai penahan beban utama akan terjadi nyeri pada otot sekitar pinggang

atau punggung bawah (Risyanto, 2008)

Penenun Songket dalam proses menenun menggunakan alat tenun

bukan mesin, penenun songket memasukkan dan memadatkan benang

secara manual sehingga terdapat gerakan berulang-ulang pada lengan,

penenun songket bekerja dalam posisi duduk dengan kaki yang lurus dan

statis di lantai tanpa sandaran menyebabkan postur kerja yang tidak alami

seperti posisi punggung dan leher  membungkuk sehingga penenun

bekerja dengan postur kerja yang tidak ergonomis dalam kurun waktu

relatif lama rata-rata 6 jam/hari dan berulang setiap harinya dengan

memerlukan ketelitian tinggi dalam jangka waktu yang panjang.

Salah satu bentuk gangguan yang dapat timbul akibat kerja

khususnya pada penenun kain songket adalah nyeri punggung bawah atau
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low back pain (LBP) (Rosmalin, 2006). Low Back Pain (LBP) merupakan

manifestasi keadaan patologik yang dialami oleh jaringan atau alat tubuh

yang merupakan bagian pinggang atau yang ada di dekat pinggang

(Rahmat, 2009).

Hasil penelitian yang dilakukan Perhimpunan Dokter Spesialis

Saraf Indonesia (PERDOSSI) menyatakan 14 rumah sakit pendidikan

Indonesia pada tahun 2002 jumlah penderita nyeri punggung bawah

sebanyak 4.456 orang (2 dari total kunjungan), dimana 1.589 orang

(35,86%) penderita Low Back Pain (LBP).

Penelitian tentang hubungan postur kerja dengan keluhan Low

Back Pain (LBP) pada pengrajin batik tulis menunjukkan ada hubungan

yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan Low Back Pain (LBP)

pada pengrajin batik berdasarkan hasil uji chi square dengan nilai p-value

diperoleh 0,007 (p-value < 0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa posisi

kerja dengan resiko rendah maka semakin rendah pula risiko keluhan Low

Back Pain (LBP) (Harahap et al, 2018).

Penelitian tentang hubungan postur kerja terhadap Low Back Pain

pada pekerja pengolahan bandeng presto menggunakan uji chi square

didapatkan p-value sebesar 0,012 dimana nilai p-value lebih kecil dari 0,05

sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan postur

kerja terhadap low back pain (Warapsari et al, 2014)

Berdasarkan observasi awal terhadap penenun songket di Desa

Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, 8 dari

10 penenun diantaranya pernah mengalami nyeri punggung bawah atau

Low Back Pain (LBP) setelah menenun. Berdasarkan uraian diatas, maka

penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Postur

Kerja dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) pada Penenun Songket di

Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir”
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1.2 Rumusan Masalah

Postur kerja penenun songket berpengaruh terhadap resiko

gangguan Low Back Pain (LBP). Penenun songket dalam proses menenun

menggunakan alat tenun bukan mesin, berada pada posisi duduk di lantai

tanpa sandaran dalam kurun waktu relatif lama dan berulang setiap harinya

dengan memerlukan ketelitian tinggi dalam jangka waktu yang panjang.

Postur tersebut bergantung pada kekuatan otot punggung bawah dan kaki

sehingga berdampak pada munculnya rasa nyeri punggung bawah atau

keluhan Low Back Pain (LBP). Berdasarkan hal tersebut maka perlu

adanya penelitian tentang bagaimana pengaruh postur kerja pada penenun

songket terhadap keluhan Low Back Pain (LBP). Penelitian ini dilakukan

di Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis hubungan postur kerja dengan keluhan Low Back

Pain (LBP) pada penenun songket di Desa Muara Penimbung Ulu

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui keluhan Low Back Pain (LBP) yang dialami

penenun songket di Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

b. Mengetahui faktor pekerjaan (postur kerja, durasi kerja dan

repetisi) pada penenun songket di Desa Muara Penimbung Ulu

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

c. Mengetahui faktor individu (masa kerja, usia dan Indeks

Massa Tubuh (IMT)) pada penenun songket di Desa Muara

Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

d. Menganalisis hubungan postur kerja dengan keluhan Low Back

Pain (LBP) pada penenun songket di Desa Muara Penimbung

Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.
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e. Menganalisis hubungan durasi kerja dengan keluhan Low Back

Pain (LBP) pada penenun songket di Desa Muara Penimbung

Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

f. Menganalisis hubungan repetisi dengan keluhan Low Back

Pain (LBP) pada penenun songket di Desa Muara Penimbung

Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

g. Menganalisis hubungan masa kerja dengan keluhan Low Back

Pain (LBP) pada penenun songket di Desa Muara Penimbung

Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

h. Menganalisis hubungan usia dengan keluhan Low Back Pain

(LBP) pada penenun songket di Desa Muara Penimbung Ulu

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

i. Menganalisis hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan

keluhan Low Back Pain (LBP) pada penenun songket di Desa

Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan

Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Penenun Songket

Sebagai informasi bagi penenun songket tentang penyakit yang

dapat timbul akibat kerja serta bagaimana cara meminimalisir

risiko penyakit yang ditimbulkan akibat kerja .

1.4.2 Bagi Universitas Sriwijaya

Sebagai bahan kepustakaan bagi institusi pendidikan Universitas

Sriwijaya dan sebagai salah satu bahan pembelajaran dan aplikasi

ilmu bagi mahasiswa dalam menganalisa masalah yang berkaitan

dengan keselamatan dan kesehatan kerja.
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1.4.3 Bagi Peneliti Lain

Sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang

meneliti masalah yang berkaitan dengan keselamatan dan

kesehatan kerja (K3).

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini akan dilakukan pada penenun songket di Desa Muara

Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juni 2019.

1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Pada penelitian ini meliputi proses kerja penenun songket yang

diperoleh melalui pengamatan dan pengambilan gambar proses

kerja, kemudian penilaian postur kerja menggunakan metode Rapid

Upper Limb Assessment (RULA) serta penggunaan kuesioner

untuk mendapatkan karakteristik responden serta keluhan Low

Back Pain (LBP) terhadap penenun songket.
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